RINGKASAN

Uji Pengaruh Pupuk NPK Mutiara Dan BAP (benzil amino purin)
Terhadap Pola Pertumbuhan Dan Perkembangan Bawang Prei (Allium
porrum BIl.) Varietas Fragrant. Naufal Aby Yunus, NIM A31182049, Tahun
2020, 45 halaman, Jurusan Produksi Pertania/, Prodi Produksi Tanaman
Hortikultura, Politeknik Negeri Jember. Pembimbing Dr. Ir. Edi Siswadi, MP.

Bawang prei merupakan komoditi hortikultura yang memiliki banyak
manfaat serta memiliki nilai ekonomis tinggi. Komoditi bawang prei termasuk
kelompok rempah yang tidak bersubstitusi dan biasa dikonsumsi sebagai bumbu
penyedap. Hal tersebut memicu banyaknya pertanaman bawang prei
dikembangkan di Indonesia. Pemasaran bawang prei tidak hanya untuk domestik
akan tetapi sudah memasuki pasar luar negeri, hal tersebut dipengaruhi oleh
permintaan pasar yang mempengaruhi fluktuasi harga yang tinggi, sehingga pada
tahun 2009-2014 produksi mengalami penurunan.

Alternatif dalam pemenuhan swasembada pangan bawang prei yang dapat
dilakukan dengan cara menjaga keseimbangan antara produksi dan permintaan
serta harus diimbangi dengan teknik budidaya yang tepat. Salah satu teknik
budidaya yang dapat diperhatikan untuk meningkatkan produksi bawang daun
yaitu dengan penggunaan benih unggul dan pemupukan tanaman. Produksi dan
budidaya dengan pemupukan yang benar serta perlakuan BAP diharapkan mampu
menghasilkan tanaman dengan vigor yang baik dan mampu berbunga untuk
nantinya dapat menghasilkan genotipe yang unggul, dengan begitu pemenuhan
dan swasembada pangan dapat terpenuhi. Penelitian ini bertujuan mengetahui
dosis efektif konsentrasi BAP dan pemupukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan terutama faktor pembungaan untuk memperoleh biji.

Pada umumnya varietas fragrant banyak dibudidayakan petani dikarenakan
memiliki tinggi tanaman dan diameter batang yang lebih besar dibandingkan
farietas lain. Petani di Indonesia cenderung meggunakan anakan dibandingkan
menggunakan biji dikarena dinilai cepat dan mudah, akan tetapi apabila dilakukan
terus menerus akan terjadi penurunan produksi serta dinilai memiliki daya simpan
yang singkat, sehingga penggunaan biji sangat disarankan disebabkan memiliki
masa simpan yang panjang, hasil panen yang bagus, serta lebih hemat volume.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2020 sampai bulan Oktober
2020 di lahan kelomok tani Mitara Mandiri Desa pancoran, Kec. Bondowoso,
Kab. Bondowoso. Penelitian dilakukan menggunakan RAK faktorial. Faktor
pertama adalah dosis pupuk NPK mutiara dengan 3 macam dosis pemupukan (0
gr/tnm, 2.4 gr/tnm, 3 gr/tnm) dan faktor kedua adalah konsentrasi BAP pada dosis
33,3 ml/tnm meggunakan 4 macam konsentrasi ZPT (0 ppm, 50 ppm, 100 ppm,
150 ppm). Pada percobaan terdiri dari 12 perlakuan, disetiap parameter terdapat 5
kali ulangan sehingga terdapat 60 polibag, yang dimana setipa polybag terdapat 3
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tanaman sehingga total 180 tanaman Data yang diperoleh di tabulasi kemudian
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Jika perhitungan analisis ragam
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT 1%
dan 5%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BAP konsentrasi 150
ppm (B3) dan NPK dengan konsentrasi 2,4 gr (P1) berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, tinggi batang semu, diameter batang
semu, jumlah anakan, dan pembuingaan tanaman. Perlakuan B3P1 menunjukan
beda nyata paling signifikaan dibandingkan dengan perlakuan control. Interaksi
perlakuaan penelitian ini terjadi pada parameter diameter batang semu 50 dan 65
HST.



